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MAYANG URAI 

Oleh: 

Aldalia Kirananta Sylfayangsari 

NIM: 1811754011 

RINGKASAN 

Mayang Urai merupakan karya tari video yang terinspirasi dari sosok Putri 
Mayang Urai. Mayang Urai merupakan sosok mitos yang ada di Desa Teluk 
Mayang, Kalimantan Tengah. Mayang Urai adalah sosok yang terkenal akan 
kecantikan, kesaktian, kelembutan, dan kebijaksanaanya. Mengetahui kebaikan, 
sikap adil, dan sakti Mayang Urai maka telah menjadi keputusan warga desa 
untuk memilih Mayang Urai untuk menjadi Damang yang memiliki 
kemampuan untuk menyembuhkan orang sakit. 

Karya tari video ini diciptakan dalam bentuk koreografi tunggal dengan 
menggunakan tipe tari dramatik yang akan memunculkan karakter dan suasana 
yang sesuai dengan sosok Mayang Urai. Tipe dramatik divisualisasikan melalui 
gerak – gerak per bagian karya tari yang memberikan kesan karakter Mayang 
Urai. Karya tari Video Mayang Urai ini menggunakan metode penciptaan Alma 
Hawkins untuk menciptakan gerak – gerak yang bersumber dari motif dasar 
gerak tari Kinyah Bawi, dan Nasai Lemu Lambai. Pengembangan dua gerak 
tersebut dilakukan dengan cara eksplorasi, improvisasi untuk menemukan varian 
bentuk dan rasa gerak sesuai tema tari, selanjutnya dikomposisikan menjadi karya 
tari Video Mayang Urai, dan evaluasi diperlukan guna memilah dan membenahi 
karya tari Video Mayang Urai. Spirit dan karakter Mayang Urai secara tidak 
langsung diinterpretasikan melalui pembentukan karakter diri penata sendiri. 
Adapun teknik pengambilan video one shot dengan cara tracking shot dan moving. 

Mayang Urai menjadi perwujudan karakter sosok Putri Mayang Urai 
dalam penciptaan karya ini ditarikan oleh penata sendiri. Pemahaman terkait 
sosok Putri Mayang Urai diolah dan ditata yang kemudian menghasilkan gerak 
baru dalam karya tari video dan aspek-aspek pendukung karya tersebut. 
Penciptaan karya ini memberikan dampak positif pagi penata dalam hal 
pengembangan ketubuhan kepenarian yang lebih kreatif. Melalui karya ini pula 
penata lebih mengenal jauh sosok Mayang Urai bahkan dapat mengenalkan sosok 
Putri Mayang Urai kepada pembaca. Karya ini berdurasi berdurasi 7 menit 50 
detik. 

Kata Kunci: Mayang Urai, Kinyah Bawi, Nasai Lemu Lambai, koreografi tunggal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 
 

Masyarakat Kalimantan Tengah mayoritas adalah suku Dayak. 

Masyarakat Kalimantan Tengah terbagi menjadi dua yaitu Dayak  Pesisir 

dan Dayak Pedalaman. Dayak Pesisir adalah Dayak yang tersebar di pinggir 

sungai dan pantai yang ada di Kalimantan Tengah. Dayak  Pesisir 

merupakan daerah yang bernafaskan Islami seperti Suku Dayak Bakumpai, 

sedangkan Dayak Pedalaman adalah Dayak yang mendiami  pedalaman 

hutan Kalimantan. Pada umumnya agama yang dianut oleh Suku Dayak 

Pedalaman adalah non muslim (Kaharingan), contohnya Dayak Taboyan, 

Dayak Lawangan, Dayak Malang, Dayak Ot Danum, dan Siang Murung. 

Masyarakat di Kalimantan Tengah akrab dengan mitos, para tetua 

selalu mendongengkan cerita-cerita yang berkaitan dengan kepercayaan dan 

agama terdahulu (Kaharingan) kepada anak-anaknya dan diteruskan kepada 

keturunan berikutnya. Masyarakat percaya segala sesuatu yang terjadi pasti 

ada sebabnya, dari sana tercipta aturan dan larangan dalam masyarakat 

Kalimantan Tengah yang kemudian berkembang menjadi mitos. 

Kata mitos berasal dari kata Inggris “myth”, dalam bahasa 
Yunani disebut mythos (mitos, mite, hikayat, legenda, 
percakapan, ucapan, pembicaraan). Mircea Eliade memandang 
mitos sebagai suatu kebenaran yang penting dan  mendasar, 
mitos berarti suatu cerita yang benar, dan menjadi milik suatu 
masyarakat yang paling berharga, sebab suatu yang suci, 
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bermakna, menjadi contoh model bagi tindakan manusia, 
memberikan makna dan nilai pada kehidupan ini. Mitos 
merupakan suatu sejarah tentang sesuatu yang terjadi pada 
masanya. Sejarah di sini bukan dalam arti historis, melainkan 
merupakan “sejarah kudus”, yaitu yang mengisahkan peristiwa 
primordial yang terjadi pada zamannya tentang segala sesuatu 
yang dikerjakan oleh para dewa atau makhluk-makhluk Ilahi. 
Mitos menceritakan bagaimana suatu realitas  mulai 
bereksistensi melalui tindakan makhluk supranatural.1 

Kalimantan Tengah menyimpan banyak mitos. Salah satu mitos yang 

berkembang di masyarakat Kalimantan Tengah adalah mitos tentang Putri 

Mayang Urai, suku Dayak Malang yang terdapat di Desa Teluk Mayang, 

Kecamatan Teweh Baru, Kabupaten Barito Utara, Kalimantan Tengah. 

Menurut cerita yang beredar di masyarakat, Mayang Urai adalah seorang 

gadis cantik dengan ciri fisik rambut panjang terurai, lemah gemulai, kuat, 

dan sakti. Berkat kesaktiannya dia sering mengobati orang – orang desa yang 

terkena penyakit menggunakan tari Balian.2 

Mayang Urai merupakan anak dari seorang Damang di desa Teluk 

Mayang. Damang adalah pimpinan adat dari suatu suku yang diangkat atau 

dipilih berdasarkan hasil pemilihan dari masyarakat  desa  tersebut. 

Bertumbuh dewasanya seorang Mayang Urai, banyak pemuda dari luar desa 

berdatangan untuk mempersunting dia, sementara itu Mayang Urai memiliki 

prinsip yang dipegang teguh sampai akhir hayatnya. Mayang Urai memiliki 

syarat kepada pemuda - pemuda yang berkeinginan mempersunting dia untuk 

 
 

 
2022 

1 Dikuti dari web: https://id.wikipedia.org/wiki/Mitos, diakses pada tanggal 17 November 
 

2 Balian merupakan tarian yang digunakan untuk mengobati orang sakit dengan cara 
memanggil roh leluhur untuk membantu penyembuhan dengan media getang. 
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tanding perang. Jika ada pemuda yang berhasil melawan sang putri maka 

pemuda itu dapat mempersuting sang putri tetapi jika tidak dapat 

mengalahkannya maka lelaki itu gagal dan tidak diterima oleh sang putri. 

Karena kehebatan dan kesaktiannya sang putri tidak ada satu pun pemuda 

yang bisa mengalahkannya dan mempersuntingnya, akhirnya Mayang Urai 

memutuskan tidak menikah hingga akhir hayatnya. Seiring  berjalannya 

waktu ayah dan ibu Mayang Urai pun jatuh sakit bahkan tidak bisa tertolong 

lagi hingga meninggal dunia. Masyarakat desa mulai kebingungan untuk 

memilih penganti sang ayah sebagai Damang di desa tersebut. 

Mengetahui kebaikan, sikap adil, dan sakti Mayang Urai maka telah 

menjadi keputusan warga desa untuk memilih Mayang Urai untuk menjadi 

Damang di desa tersebut, sebenarnya Mayang Urai sedang berduka selepas 

kepergian kedua orang tuanya, tetapi saat warga desa sepakat untuk meminta 

Mayang Urai sebagai Damang di desa tersebut sang putri pun tidak bisa 

menolaknya. Karena itu sudah menjadi keputusan bersama warga desa dan 

tidak ada lagi yang cocok untuk mengantikan sang ayah untuk menjadi 

seorang Damang.3 

Selama Mayang Urai menjadi Damang dia sangat baik dan bijaksana 

untuk membantu masyarakatnya yang sedang kesusahan.  Bertambah 

umurnya sang putri pun dia semakin tua dan dia lebih sering menghabiskan 

waktunya di Teluk Barito sampai akhir hayatnya ia pun berubah menjadi 
 

3   Wawancara dengan Darmawan (58 tahun) penari, koreografer danbudayawan 
kabupaten Barito Utara Kalimantan Tengah. Diizinkan untuk dikutip 
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pohon pinang yang digunakan warga desa untuk membantu penyembuhan. 

Konon terdapat mitos, bahwa tidak semua orang mendapatkan betuah atau 

keberuntungan untuk dapat melihat wujud dari pohon pinang. Sosok Mayang 

Urai terkenal akan kebaikan dan kesaktiannya semasa hidup maka desa itu 

sekarang bernama Desa Teluk Mayang, yang berartikan „Teluk‟ adalah 

kelokan yang ada di Sungai Barito dan Mayang diambil dari nama Mayang 

Urai. 

Semasa sang putri menjadi Damang dia sangat baik dan bijaksana 

untuk membantu masyarakatnya yang sedang kesusahan.  Bertambah 

umurnya sang putri pun dia semakin tua dan dia lebih sering menghabiskan 

waktunya di Teluk Barito sampai akhir hayatnya ia pun berubah menjadi 

pohon Pinang yang digunakan warga desa untuk membantu penyembuhan. 

Karena kebaikan dan kesaktiannya semasa hidup maka desa itu sekarang 

bernama Desa Teluk Mayang. Teluk adalah kelokan yang ada di Sungai 

Barito dan Mayang diambil dari nama Mayang Urai.4 Oleh karena itu penata 

terinspirasi menjadikan cerita ini sebagai sumber penciptaan.  Karya  tari 

video berjudul Mayang Urai adalah karya yang terisnpirasi dari tokoh Putri 

Mayang Urai. Spirit dan karakter lembut dan kuat dari Mayang Urai yang 

didapatkan dari cerita diatas kemudian penata tuangkan ke koreografi tunggal 

dalam bentuk tari video yang diwujudkan dengan penggunaan motif gerak 

dasar Nasai Lemu Lambai dan Kinyah Bawi. 
 

4Wawancara dengan Darmawan (58 tahun) penari, koreografer dan budayawankabupaten 
Barito Utara Kalimantan Tengah. Diizinkan untuk dikutip 



5 

 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta 

B. Rumusan Ide Penciptaan 
 

Karya tari video ini bersumber dari tokoh Mayang Urai yang 

menceritakan kelembutan dan kekuatannya. Penata memvisualkan  sosok 

putri Mayang Urai ke dalam bentuk koreografi tunggal, termasuk struktur 

pertunjukan, tata rias busana, tata cahaya, beserta setting properti yang akan 

digunakan nantinya. Berdasarkan latar belakang tersebut, muncul pertanyaan 

kreatif yaitu : 

1. Bagaimana cara memvisualkan sosok seorang Mayang Urai dari bentuk 

imajinasi menjadikan visual dalam bentuk karya tari video? 

2. Bagaimana cara mengembangkan motif gerak dasar Nasai Lemu Lambai 
 

dan Kinyah Bawi? 
 

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan 
 

Berpijak dari latar belakang dan rumusan ide penciptaan di atas, maka 

ada beberapa tujuan yang menjadi alasan terciptanya koreografi ini dengan 

harapan tercapainya sebuah karya tari yang berpijak pada   tokoh Mayang 

Urai dalam sebuah bentuk koreografi baru. 

1. Tujuan Penciptaan 
 

Tujuan Penciptaan karya tari video Mayang Urai adalah sebagai 

berikut: 

a. Memperkenalkan Putri Mayang Urai sebagai salah  satu  tokoh 
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cerita rakyat yang ada di Kabupaten Barito Utara. 

b. Memanifestasikan spirit Putri Mayang Urai sebagai ajang refleksi 

dalam diri melalui karya tari video. 

2. Manfaat Penciptaan 

 
Manfaat dalam penciptaan tari yang bersumber dari tokoh 

Mayang Urai ini adalah sebagai berikut : 

a. Secara personal karya ini bermanfaat untuk mengembangkan tubuh 

agar lebih kreatif dalam menerima rangsang tari dan lebih dapat 

beradaptasi dengan tema yang dibawakan ketika menari. 

b. Sebagai proses kreatif penata menciptakan karya tari dalam bentuk 

koreografi tunggal. 

D. Tinjauan Sumber 
 

Menciptakan sebuah karya tari seorang penata tari membutuhkan 

landasan-landasan ataupun tinjauan yang dapat menjadi rangsangan awal 

ataupun ide dalam menciptakan karya tari. Tinjauan tersebut dapat berupa 

sumber pustaka, sumber wawancara, dan sumber karya. Sumber - sumber 

dalam karya tari ini yang didapatkan di antaranya dapat dideskripsikan 

sebagai berikut: 

1. Sumber Pustaka 

Buku Berjudul Koreografi, Bentuk, Teknik dan Isi oleh Y. 

Sumandiyo Hadi, diterbitkan Manthili Yogyakarta. Buku tersebut 
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memberikan pengetahuan tentang pengertian koreografi, ruang, waktu, dan 

tenaga sebagai elemen dasar koreografi. Ruang merupakan elemen pokok 

dalam tari, mustahil jika suatu gerak tari tidak memiliki ruang untuk 

bergerak. Ruang gerak dalam tari ini seperti arah hadap penari dan arah 

hadap gerak, level dalam menari, serta jangkauan dalam bergerak. lalu 

elemen waktu dalam tari berkaitan dengan ritme tubuh. 

Gerak yang dilakukan dalam waktu sedang, cepat maupun lambat 

akan memberikan daya hidup atau dinamika pada suatu tarian. Elemen 

tenaga, setiap melakukan gerak, tentu kita memerlukan tenaga. Tenaga 

merupakan satuan kekuatan yang dikeluarkan saat bergerak. Tenaga juga 

mampu memberikan aksen atau tekanan yang dapat muncul ketika 

melakukan gerak secara tiba-tiba dan kontras. Dari elemen tersebut, nafas 

tari tradisi Kalimantan bisa terealisasikan pada karya koreografi tunggal 

penata. Karena dalam tari Kalimantan dikenal juga dengan banyak aksen 

yang sangat jelas. Paparan diatas memberi pemahaman lebih terhadap 

elemen-elemen dasar yang harus dikuasai oleh penata dalam membentuk 

suatu karya tari video. 

Buku berjudul Maneser Panatau Tatu Hiang:  Menyelami 

Kekayaan Leluhur oleh Nila Riwut. Pada halaman 408, dijelaskan tari 

Nasai Lemu Lambai merupakan tarian yang berarti lemah gemulai. 

Koreografer terinspirasi menggunakan gerak-gerak lemah gemulai  dari 

tari Nasai Lemu Lambai. Kemudian pada halaman 409 disebutkan tari 

Kinyah Bawi adalah 
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tari yang bernuansa keperkasaan seorang pahlawan dalam berperang. Tarian 

ini memiliki pesan bahwa yang dapat maju kemedan laga bukan hanya laki- 

laki namun juga peremuan. Perempuan pun memiliki jiwa berperang  dan 

turut serta mempertahankan kejayaan negaranya. Dalam karya tari video 

Mayang Urai, koreografer terinspirasi dari jiwa berperang yang ada pada tari 

Kinyah Bawi. 

Pada halaman 160 menjelaskan tentang properti Talawang (tameng) 

atau Perisai. Talawang (tameng) atau Perisai adalah perlengkapan perang 

yang digunakan utuk melindungi diri menghadapi serangan senjata dari 

lawan. Properti Talawang (tameng) dipakai oleh penata dalam karya tari 

video bertujuan untuk memvisualisasikan simbol kekuatan. Beberapa hal 

yang telah dijelaskan diatas sangat menginspirasi penata dalam karya tari 

video ini. Buku ini sangat berkontribusi dalam proses penciptaan karya tari 

video Mayang Urai. 

Buku ketiga yang menjadi acuan adalah Creating Through Dance 

(Mencipta Lewat Tari) yang ditulis oleh Alma M. Hawkins dan disadur oleh Y. 

Sumandiyo Hadi, cetakan tahun 2003. Buku ini menjelaskan mengenai metode 

penciptaan tari yang secara langsung dapat dicoba atau dipraktekkan ketika 

menciptakan karya tari, dalam bentuk pertunjukan ataupun karya tari video 

seperti Tugas Akhir tahun 2020–2021 yang diciptakan. 

Buku dengan judul Revitalisasi Tari Tradisional oleh Y. Sumandiyo 

Hadi. Buku ini sangat berkontribusi dalam proses penciptaan karya tari video 
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ini. Buku ini banyak menjelaskan mengenai bentuk garap koreografi meliputi 

bentuk garap ruang, bentuk garap iringan, bentuk garap rias busana dan 

properti tari, bentuk garap jumlah penari, jenis kelamin, dan postur tubuh. 

2. Sumber Lisan 
 

Darmawan Abdullah MS adalah seorang penari, koreografer, dan 

budayawan berusia 59 tahun. Beliau berasal dari Kabupaten Barito Utara, 

Kalimantan Utara Tengah. Beliau merupakan ayah kandung penata. Beliau 

memberi banyak informasi kepada penata mengenai cerita Mayang Urai. 

Beliau menjelaskan bahwa putri Mayang Urai adalah anak seorang damang, 

dimana dalam kehidupannya sangat dikenal ketangguhan, kecantikan, dan 

kesaktian. Sosok Mayang Urai memiliki kelebihan yang diberikan oleh 

Ranying Hatala Langit.5 sebuah kemampuan untuk dapat menyembuhkan 

penyakit. Mayang Urai adalah sosok yang disegani dan dihormati, semasa 

hidupnya beliau mempunyai syarat jika sesorang akan menikahinya maka 

orang tersebut harus lebih sakti daripada dirinya. Namun pada kenyataannya 

tidak satupun orang yang bisa menandingi kesaktiannya. Hingga pada akhir 

hayatnya beliau tidak pernah menikah dan memutuskan untuk berubah 

menjadi pohon pinang. 

 
 
 
 

 
5 Ranying Hatalla Langit menurut orang Dayak Kharingan, Raying Hatalla Langit adalah 

tuhan yang Maha Esa yang menciptakan alam semesta 
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3. Sumber Karya 
 

Karya tari video ini terinspirasi dari karya tari berjudul “Putri 

Mandau” oleh Ayodya Pala yang dipentaskan di Spanyol pada tahun 

2017. Tari Putri Mandau ditarikan oleh 8 orang penari perempuan 

dengan menggunakan properti Mandau. Di dalam tarian tersebut 

koreografer terinspirasi pada gerak kaki yang lincah dan tegas. 


